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Abstrak 

Fakta empiris menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan SMK cenderung menjadi para pencari kerja dan masih 

banyak yang belum mampu untuk berwirausaha untuk mengembangkan dan mengimplementasikan keahlian 

yang didapat di SMK. Penelitian ini dilakukukan untuk melihat peran persepsi kontrol perilaku dalam memediasi 

pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan digital. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 202 dengan mengambil sampel sebanyak 136 siswa/siswi SMK Negeri di Jakarta Barat Kelas X jurusan 

bisnis daring dan digital. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Penelitian ini 

menggunakan analisis SEM-PLS dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasilnya menunjukkan 

pengetahuan kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap intensi kewirausahaan digital pada siswa/siswi SMK 

Negeri di Jakarta Barat yang memiliki koefisien jalur sebesar 0,230 dan p values 0,011 < 0,050. Pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap intensi kewirausahaan digital dimediasi oleh persepsi 

kontrol perilaku pada siswa/siswi SMK Negeri di Jakarta barat yang memiliki koefisien jalur sebesar 0,102 dan p 

values 0,009 < 0,050. Sehingga ketika pengetahuan kewirausahaan siswa meningkat maka intensi kewirausahaan 

digital akan meningkat dan variabel persepsi kontrol perilaku membantu mendorong pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan digital. 

Kata Kunci 

Pengetahuan kewirausahaan, persepsi kontrol perilaku, intensi kewirausahaan digital 
 

Abstract 

The results of this study show perceived behavioral control in mediating the effect of entrepreneurial knowledge 

on the intensity of digital entrepreneurship. The sample of reasearch are 136 students/I SMK Negeri in West 

Jakarta Class X majoring in bold and digital business. This study uses a structural equation model analysis tool 

(PLS-SEM analysis) with the SmartPLS 3.0 application. The results show that entrepreneurial knowledge has a 

direct effect on the intensity of digital entrepreneurship in State Vocational High School students in West Jakarta 

which has a path coefficient of 0.230 and a p-value of 0.011 <0.050. Entrepreneurial knowledge has a 

significant positive effect on the intensity of digital entrepreneurship which is mediated by the perception of 

behavioral control in students/I SMK Negeri in West Jakarta which has a path coefficient of 0,102 and a p value 

of 0,009 < 0,050. 

Keywords 
Entrepreneurship knowledge, perceptual behavior control, digital entrepreneurial intentions 
 

Pendahuluan 

Relolusi industri 4.0 memiliki ciri adanya perubahan yang terjadi pada pengkolaborasian beberapa teknologi 

(Hagberg et al., 2016). Kewirausahaan dengan memanfaatkan teknologi ditandai dengan munculnya berbagai 

teknologi yang didukung oleh berbagai inovasi yang bermunculan, hal itu mendorong potensi-potensi yang 

sebelumnya belum dimunculkan (Purnomo et al., 2020). Trend penelitian menganai kewirausahaan digital belum 

banyak dilakukan di era industri 4.0. Penelitian sebelumnya yang mengkasi mengenai kewirausahaan digital 

yaitu ((Lerch & Gotsch, 2015);(Purnomo et al., 2020);(Zhao & Collie, 2016);((Bruton et al., 2013);(Tedmanson 

et al., 2012)). Digital kewirausahaan adalah suatu usaha yang memanfaatkan berbagai media yang 
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 memanfaatkan digital (Fisch et al., 2021). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dalam intensi 

kewirausahaan digital, ketangkasan, kewaspadaan kewirausahaan dan karakteristik kewirausahaan penting dalam 

mempengaruhi niat (Dutot, 2015). Penelitian ini melihat bagaimana peran sekolah dalam memberikan 

pengetahuan kewirausahaan siswa guna membentuk intensi kewirausahaan digital mereka. 

Perubahan yang terjadi pada dunia digital mendorong generasi muda untuk selalu peka terhadap 

perubahan-perubahan tersebut (Ardi & Putri, 2020). Generasi milenial merupakan suatu aset yang berharga 

disuatu negara, termasuk untuk Indonesia sendiri. Sehingga perlu untuk menumbuhkan jiwa-jiwa kewirausahaan 

sejak dini. Bahkan disebutkan bahwa pemanfaatan digital dalam pembangunan ekonomi disuatu negara perlu 

adanya perhatian khusus (International Telecommunication Union, 2020). Dibeberapa negara berbagai masalah 

perekonomian dapat diatasi melalui kegiatan usaha. Bahkan berwirausaha dianggap sebagai potensi untuk 

memperbaiki pertumbuhan ekonomi (Mardikaningsih, 2021). Berwirausaha dapat menekan tingkat 

pengangguran bagi negara-negara dengan jumlah penduduk tinggi (Nwagu et al., 2021). Implementasi 

kewirausahaan yang terjadi baik negara maju mampun negara diharapkan mampu mengatasi permasalahan besar 

khususnya permasalahan ekonomi dan sosial ((Shah dalam (R Dian H, Hafizhah et al., 2019). Munculnya bisnis-

bisnis baru yang memanfaatkan digital diharapkan mampu memperluas lapangan kerja (Botsaris dalam (R Dian 

H, Hafizhah et al., 2019).  

Lahirnya SMK dibelatarbelakangi oleh dorongan untuk mencetak lulusan dengan berbagai keterampilan 

yang dimiliki. Kenyataannya dilapangan, lulusan SMK masih rendah dalam melatih dan menerapkan keahlian 

yang didapat selama menempuh pendidikan kejuruan (Subijanto, 2012). Berikut tingkat penggangguran terbuka 

provinsi DKI Jakarta menurut kabupaten/kota: 
 

Tabel 1 

Persentase Jumlah Pengangguran Terbuka (TPT) DKI Jakarta berdasarkan Kabupaten (%) 

Kabupaten Tahun 2019 Tahun 2020 Kenaikan 

Kepulauan Seribu 5,44 7,37 1,93 

Jakarta Selatan 6,84 10.79 3,95 

Jakarta Timur 6,15 9,29 3,14 

Jakarta Pusat 7,51 10,97 3,46 

Jakarta Barat 5,21 12,27 7,06 

Jakarta Utara 6,32 11,79 5,47 

Jumlah 37,47 62,48 25,01 

Sumber: Badan Pusat Statistika (BPS) Tahun 2021 
 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa seluruh kabupaten/kota di Jakarta pada tahun 2020 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya tahun 2019 dengan total kenaikan sebesar 25,01%. Berdasarkan 6 

kabupaten/kota di atas, kabupaten/kota yang paling besar kenaikkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) adalah 

Jakarta Barat yaitu sebesar 7,06%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Pertumbuhan Pengangguran Tingkat SMA dan SMK 
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Berdasarkan Gambar 1 di atas, jumlah pengangguran di tingkat SMA dan SMK selalu mengalami 

kenaikan mulai dari tahun 2016 sampai dengan 2020. Pada tahun 2020 tingkat pengangguran pada tingkat SMA 

adalah 2.662.444 orang dan pada tingkat SMK sebanyak 2.326.599. Walaupun tingkat pengangguran SMA lebih 

besar jika dibandingkan SMK, dengan jumlah 2.326.599 pengangguran, angka tersebut sangatlah tinggi sebab 

kurikulum pembelajaran di SMK yang sudah didesain untuk mencetak lulusan-lulusan yang berketerampilan 

sehingga mampu untuk berwirausaha dan mampu membuka lapangan pekerjaan sebanyak-banyaknya. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dikatahui bahwa tahun 2019 sampai dengan 2021 jumlah lulusan yang 

mengambil pilihan untuk menjadi wirausahawan dari SMK di Jakarta Barat masih sangat rendah. Angka tersebut 

masih di bawah 30%. Angka 30% masih terbilang rendah bagi lulusan SMK. Sebab, menurut (Riani, 2016) 

apabila jumlah lulusan yang berwirausaha < 39% maka masuk ke dalam kategori rendah. 

Meningkatkan intensi kewirausahaan digital menjadi sesuatu hal yang penting untuk diteliti. Sebab, 

implementasi dalam konteks pendidikan dimungkinkan muncul apabila intensi kewirausahaan digital dikalangan 

siswa dapat ditingkatkan (Hasanah & Setiaji, 2019). Instansi pendidikan adalah tempat yang dapat mendorong 

siswa untuk meningkatkan intensi berwirausaha. Untuk meningkatkan intensi kewirausahaan digital dapat 

didorong melalui beberapa faktor yaitu pengetahuan kewirausahaan. 

Teori yang mendasari penelitian ini adalah theory of planned behavior (TBP) yang dikembangkan oleh 

Linen. Beberapa hal yang mendasarinya yaitu bahwa dalam mendorong niat berwirausaha ada faktor 

pendukungnya yaitu antara lain, 1) Attitude Towards Behavior (ATB), hal ini berkaitan dengan keyakinan yang 

dimiliki seseorang untuk mendorong perilaku yang dilakukannya akan berdampak suatu hal, 2) Subjective Norm 

(SN), hal ini berkaitan dengan sesuatu yang dianggap baik atau buruk oleh seseorang dalam melakukan sesuatu, 

3) Perceived Behavioral Control (PBC), hal ini berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap faktor-faktor 

yang hadir yang nantinya akan mendorong atau mencegah sesorang untuk melakukan suatu perilaku. 

Intensi adalah suatu keyakinan dan tekad yang dirasakan seseorang baik secara kebetulan ataupun tidak 

untuk melakukan kegiatan (Ajzen, 2020). Intensi kewirausahaan digital adalah suatu motivasi seseorang dalam 

melakukan beberapa upaya untuk mencari informasi dan perencanaan untuk mencapai tujuan bisnis dengan 

memanfaat dunia digital (Antonizzi & Smuts, 2020). Kewirausahaan digital dipandang sebagai suatu  

subkategori kewirausahaan di mana beberapa atau semua fisik dalam suatu organisasi/instansi tradisional telah 

bertransformasi (Zhao & Collie, 2016). 

Pengetahuan kewirausahaan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mentransfer suatu ilmu dan 

keterampilan yang dilakukan individu melalui pembinaan, praktik serta lingkungan yang mendukung. 

Pengetahuan kewirausahaan di SMK tentunya dapat dibentuk melalui berbagai hal diantaranya pendidikan akan 

kesadaran berwirausaha, pendidikan untuk start up, pendidikan dinamika kewirausahaan, dan pendidikan 

berkelanjutan bagi wirausaha (Hoque et al., 2017). 

Persepsi kontrol perilaku adalah keyakinan seseorang terhadap faktor-faktor yang hadir yang nantinya 

akan mendorong atau mencegah sesorang untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2020). Poin penting dalam 

model penelitian menyebutkan bahwa Perceived Behavioral Control (PBC) berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha digital dan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan melalui PBC. Dalam Linan 

S Model menyebutkan bahwa persepsi kontrol perilaku memediasi pengaruh pengetahuan kewirausahaan 

terhadap intensi kewirausahan digital (Hattab, 2014).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sumargono, 2013) menyatakan bahwa soft skill dan hard skill 

yang dikembangkan pada pengetahuan kewirausahaaan berpengaruh positif terhadap kemampuan merancang 

prospek usaha. Penelitian yang dilakukan oleh (Hussain & Norashidah, 2015) menyimpulkan bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada siswa di Pakistan. Hasil 

senada juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan (Aprilianty, 2012). Penelitian lainnya menyebutkan 

bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha online (Oosterbeek 

et al., 2010).  

Konsep yang dihadirkan oleh Linan menjelaskan bahwa personal attitude, perceived social norms, 

perceived feasibility memediasi pengarauh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan. Dari 

penelitian–penelitian Linan tersebut ditemukan bahwa Perceived Behavioral Control (PBC) atau Percieved 

Feasibility dan sikap pribadi (PA) berkolerasi positif dan sangat tinggi dengan intensi berwirausaha. Namun 
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 Norma Sosial (SN) lebih rendah dan cenderung tidak signifikan. Namun berpengaruh secara signifikan melalui 

PA dan PBC. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji hal tersebut yaitu 

mengenai peran persepsi kontrol perilaku dalam memediasi pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap 

intensi kewirausahaan digital. 

 

Metode 

Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi SMK Negeri kelas XI di Jakarta Barat jurusan bisnis daring dan 

pemasaran tahun pelajarann 2022/2023 dengan jumlah populasi 202. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode survey eksplanatory. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 136 

siswa/I SMK Negeri di Jakarta Barat Kelas X jurusan bisnis daring dan digital. Alat analisis dalam penelitian 

SEM-PLS ini menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini observasi, wawancara dan angket. Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala bipolar adjective. 

Berikut skor alternatif jawaban berdasarkan jenis item pernyataan untuk variabel intensi kewirausahaan digital, 

pengetahuan kewirausahaan, persepsi kontrol perilaku: 

 
 

Gambar 2. Skala Bipolar Adjective 
 

Dimensi intensi kewirausahaan digital dalam penelitian menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh 

((Van Gelderen et al., 2008) dalam (Vemmy, 2013)) yang terdiri dari desires, preferences, plans, behavior 

expectancies. Dimensi pengetahuan kewirausahaan yang dikemukakan oleh (Suryana, 2010), dimensi yang 

dimaksud adalah mengerti tentang bidang usaha yang dijalankan, memiliki pembukuan sederhana, mampu 

berkomunikasi dengan baik, memiliki pengetahuan tentang manajemen. Dimensi dalam persepsi kontrol 

perilaku. Dimensi-dimensi yang dimaksud adalah keyakinan kontrol (control beliefs) dan kekuatan kontrol 

(power of factor) yang dikemukakan oleh Ajzen. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri di Jakarta Barat yang merupakan siswa/siswi kelas XI jurusan bisnis 

daring dan digital tahun ajaran 2021/2022. Berikut gambar penelitian dari output SmartPLS: 
 

 
 

Gambar 3. Model Penelitian SmartPLS 
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Hasil 

Uji Validitas 
 

Tabel 2 

Nilai Outer Loading Intensi Kewirausahaan Digital (Y) 

No Variabel Dimensi Variabel Manifest Nilai Outer Loading 

1. Intensi kewirausahaan digital Desires 

 

Y1 

Y2 

0,858 

0,761 

Preferences 

 

 

Y3 

Y4 

Y5 

0,714 

0,764 

0,705 

Plans Y6 

Y7 

0,769 

0,725 

Behaviour expections Y8 

Y9 

0,770 

0,746 

2.  Persepsi kontrol perilaku Keyakinan kontrrol M1 

M2 

0,754 

0,747 

Kekuatan kontrol M3 

M4 

M5 

0,780 

0,779 

0,752 

3. Pengetahuan kewirausahaan Mengerti tentang bidang 

usaha yang dijalankan 

X1 

X2 

0,785 

0,775 

Memiliki kemampuan 

pembukuan sederhana 

X3 

X4 

0,733 

0,719 

Mampu berkomunikasi 

dengan baik 

X5 

X6 

0,819 

0,759 

Pengetahuan tentang 

manajemen 

X7 

X8 

0,734 

0,712 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai loading factor dari indikator dari 3 varibel pengetahuan kewirausahaan, 

persepsi kontrol perilaku dan intensi kewirausahaan digital memperlihatkan nilai outer loading > 0,70. Dimana 

nilai ini menggambarkan suatu ukuran ideal atau valid sebagai indikator serta layak untuk digunakan.  
 

Uji Realibilitas 

Uji realibilitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan composite realibility dan cronbach alpha. 

Tingkat realibilitas dikatakan reliabel ketika memiliki nilai > 0,70. Berikut ini tabel 3 yang merupakan hasil dari 

composite realibility dan cronbach alpha. 
 

Tabel 3 

Rangkuman Nilai Composite Realibility dan Cronbach Alpha 
 

No. 
 

Variabel 
Composite 

Realibility 

Cronbach 

Alpha 

Ketentuan 

Nilai 

Keterangan 

1.  Intensi kewirausahaan digital 0,924 0,908 0,70 Reliabel 

2. Persepsi kontrol perilaku 0,906 0,822 0,70 Reliabel 

3. Pengetahuan kewirausahaan 0,803 0,894 0,70 Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS 
 

Berdasarkan tabel rangkuman tersebut, ditunjukkan bahwa hasil composite realibility dan cronbach alpha 

pada seluruh variabel penelitian memiliki nilai di atas 0,70 yang artinya seluruh konstruk tersebut konsisten dan 

layak untuk digunakan. 
 

Tabel 4 

Output Diskriminan Validity 

 Intensi  

Kewirausahaan Digital 

 

Perilaku Kontrol Persepsi 
Pengetahuan 

Kewirausahaan 

1. Intensi kewirausahaan 

digital 

 

0,758 
  

2. Persepsi kontrol 

perilaku 

 

0,448 
 

0,763 
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 3. Pengetahuan 

kewirausahaan 

 

0,332 
 

0,263 

 

0,755 

Sumber: SmartPLS 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai akar kuadrat AVE semuanya memiliki nilai lebih besar dari masing-masing 

kontruk reflektifnya baik itu varibel, intensi kewirausahaan digital, persepsi kontrol perilaku dan pengetahuan 

kewirausahaan. Artinya, dengan kriteria Fornell Larcker pada penelitian ini sudah memenuhi kriteria validitas 

diskriminan yang baik, sehingga dapat dipergunakan dalam penelitian ini. 
 

Tabel 5 

Nilai R2 Variabel Laten Penelitian 

 R-Square R-Square Adjusted 

Intensi Kewirausahaan Digital 0,250 0,239 

Persepsi Kontrol Perilaku 0,069 0,062 

Sumber: Ouput SmartPLS 
 

Berdasarkan tabel 5, didapat nilai (R-Square) dalam model peran mediasi persepsi kontrol perilaku pada 

pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan digital adalah 0,250. Artinya 75% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
 

Pengujian Hipotesis  
 

Tabel 6 

Pengujian Hipotesis  
 

Hipotesis 
 

Sampel Asli 
Rata-Rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T statistika P-Value 

X Y 0,230 0,245 0,090 2,568 0,011 

X M  Y 0,102 0,112 0,039 2,640 0,009 

Sumber: Output SmartPLS 
 

Berdasarkan tabel output boostraping pada efek pengaruh langsung literasi digital terhadap intensi 

kewirausahaan digital memiliki koefisien jalur sebesar 0,230 nilai p-value 0,011 < 0,05 artinya pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan digital pada siswa/siswi SMK Negeri di 

Jakarta Barat. Efek pengaruh langsung pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan digital 

memiliki koefisien jalur sebesar 0,102 nilai p-values 0,009 < 0,050 yang artinya persepsi kontrol perilaku 

memediasi pengaruh pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan digital pada 

siswa/siswi SMK Negeri di Jakarta Barat. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Intensi Kewirausahaan Digital 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi 

kewirausahaan digital siswa SMK Negeri di Jakarta Barat jurusan bisnis daring dan digital. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa teori entrepreneurial intention based models dari Francisco Linan masih relevan dan 

dapat digunakan dalam mengestimasi intensi kewirausahaan siswa. Salah satu variabel eksogen yang dapat 

mempengaruhi anteseden niat berwirausaha adalah pengetahuan kewirausahaan. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan digital (Farani, 2016). Pengetahuan kewirausahaan 

merupakan jantung dari kewirausahaan dan secara signifikan mempengaruhi keputusan berwirausaha. Siswa 

dengan pengetahuan kewirausahaan memiliki niat kewirausahaan yang lebih kuat daripada yang lain. 

Literatur kewirausahaan menunjukkan bahwa niat konkret memainkan peran penting dalam keputusan 

untuk memulai bisnis baru. Niat karir kewirausahaan telah dianggap sebagai elemen kunci dalam memahami 

proses penciptaan bisnis baru (Farani, 2016). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Jebarajakirthy & 

Thaichon, 2015) yang menyatakan pengetahuan kewirausahaan merupakan jantung dari kewirausahaan dan 

secara signifikan mempengaruhi keputusan penciptaan usaha dan niat. 
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Berdasarkan (Liñán & Chen, 2009) faktor penting yang mencerminkan tingkat pengetahuan 

kewirausahaan dan kesadaran yang dimiliki individu tentang berbagai aspek dalam membangun dan mengelola 

usaha baru, dari tahap pertama identifikasi peluang, melalui evaluasi peluang baru, pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk menemukan usaha baru, serta lingkungan kewirausahaan dan sistem pendukung. Secara 

umum, pengetahuan yang lebih besar akan secara langsung memberikan kesadaran yang lebih besar tentang 

adanya pilihan karir profesional tersebut, membuat niat menjadi wirausaha lebih kredibel. 

Pengetahuan kewirausahaan di SMK tentunya dapat dibentuk melalui berbagai hal diantaranya pendidikan 

akan kesadaran berwirausaha, pendidikan untuk start up, pendidikan dinamika kewirausahaan, dan pendidikan 

berkelanjutan bagi wirausaha (Hoque et al., 2017). Maka dari itu penting bagi siswa untuk memiliki kesadaran 

tentang hal tersebut. Siswa/siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mampu menerapkan kompten dan 

keahlian yang dimiliki kesempatan untuk menjadi seorang entreprenuer. Sebab entrepreneur dikatakan sukses 

apabila mampu mengamalkan ilmu yang dimilikinya. Tingkatan pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki 

siswa/siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) akan menjadi modal untuk menunjang keberhasilan dalam 

berbisnis kedepannya. 
 

Mediasi Persepsi Kontrol Perilaku pada Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Intensi 

Kewirausahaan Digital 

Pengetahuan kewirausahaan adalah faktor penting yang dapat menggambarkan tingkat pengetahuan dan 

kesadaran yang dimiliki individu dalam menemukan berbagai inovasi baru, peluang serta pengetahuan untuk 

memulai usaha baru. Secara umum, pengetahuan yang lebih besar akan mendorong pilihan karir seseorang dan 

membuat niat menjadi wirausaha lebih terarah. Selain itu, pengetahuan kewirausahaan yang dimediasi oleh 

persepsi kontrol perilaku menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan yang lebih besar kontribusinya. 

Artinya, pengetahuan kewirausahaan secara langsung memberikan bantuan untuk meningkatkan kepercayaan 

diri dan perasaan mampu untuk terlibat dalam perilaku persepsi. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa persepsi kontrol perilaku memediasi pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan digital siswa SMK Negeri di Jakarta Barat 

jurusan bisnis daring dan digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Linan yang menyatakan bahwa Perceived 

Behavioral Control (PBC) berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Secara khusus, pengetahuan 

kewirausahaan mengarah pada berbagai aspek memulai dan menjalankan bisnis sehingga berperan terhadap 

pandangan-pandangan yang mendorong kegiatan berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan dapat menyebabkan 

sikap yang menguntungkan, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku kuat terkait dengan memulai 

kewirausahaan (Farani, 2016). 

Persepsi kontrol perilaku didarapkan menjadi suatu kontrol yang dimiliki individu atas perilakunya dan 

yang secara langsung mempengaruhi perilakunya. Semakin tinggi persepsi kontrol perilaku seseorang akan 

semakin besar kemungkinan seseorang tersebut untuk minat berwirausaha dalam (Alene, 2022). Persepsi kontrol 

perilaku adalah keyakinan seseorang terhadap faktor-faktor yang hadir yang nantinya akan mendorong atau 

mencegah sesorang untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2020). Poin penting dalam model penelitian 

menyebutkan bahwa Perceived Behavioral Control (PBC) berpengaruh terhadap intensi berwirausaha digital dan 

pengetahuan kewirausahaan berpengaruh secara signifikan melalui PBC. Dalam Linan S Model menyebutkan 

bahwa persepsi kontrol perilaku memediasi pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahan 

digital (Hattab, 2014).  

Pendidikan dan pengajaran pada program pengetahuan kewirausahaan mempengaruhi intensi dan perilaku 

kewirausahaan siswa. Selain itu, pengetahuan tentang kewirausahaan dapat juga mempengaruhi persepsi kontrol 

perilaku, sikap personal dan norma subjektif. Oleh karena itu, dengan memodifikasi tingkat pengetahuan 

kewirausahaan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang berbeda dan signifikan terhadap anteseden 

motivasi dari intensi (Liñán & Chen, 2009). 
 

Simpulan  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian peran mediasi persepsi kontrol perilaku pada pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan digital pada siswa/siswi SMK Negeri jurusan bisnis 

daring dan digital di Jakarta Barat. Dapat disimpulkan bahwa, 1) Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh 
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 positif terhadap persepsi kontrol perilaku siswa/siswi SMK Negeri di Jakarta Barat jurusan bisnis daring dan 

digital. Artinya ketika pengetahuan kewirausahaa meningkat maka intensi persepsi kontrol perilaku juga akan 

meningkat dan, 2) Pengaruh pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan digital yang 

dimediasi oleh persepsi kontrol perilaku yang artinya persepsi kontrol perilaku dapat memperkuat pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan. Bahkan pengaruh pengetahuan kewirausaan 

terhadap intensi kewirausahaan digital hasilnya lebih baik jika diperkuat oleh persepsi kontrol perilaku. 
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